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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan motivasi secara 

simultan berpengaruh signifikasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Musi Rawas. Teknik pengumpulan data dalam penulisan penelitian ini menggunakan 

observasi, dokumentasi dan angket. Teknik analisis menggunakan analisis regresi sederhana, uji 

korelasi, uji determinasi, uji T dan uji F. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 1) Stres kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Musi Rawas. Hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan uji T dapat dijelaskan bahwa Variabel Stres Kerja (X1) terhadap 

Kinerja (Y) menunjukkan thitung = 3,113 lebih besar dari nilai ttable (2,020) dengan tingkat 

signifikansi sebesar sig. = 0,05. 2) Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Musi Rawas. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan uji t 

dijelaskan bahwa Variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) menunjukkan thitung = 

3,173 lebih besar nilai ttabel (2,020) dengan tingkat signifikansi sig. = 0,005. 3) Ada pengaruh 

Stres Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Musi Rawas. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung yang 

diperoleh adalah 9,501 > Ftabel = 2,33. 

 

Kata kunci ; Pengaruh; Stres Kerja; Motivasi Kerja 

 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of work stress and motivation simultaneously have 

a significant effect on the performance of employees of the Musi Rawas Regency Youth and Sports 

Office. The analysis technique uses simple regression analysis, correlation test, determination 

test, t test and F test. Based on the results of data analysis and the discussion described in the 

previous chapter, it can be concluded that 1) Work stress has an influence on employee 

performance in the Youth Service and Musi Rawas Regency Sport Musi Rawas. This is based on 

the results of the calculation of the t test, it can be explained that the Variable of Work Stress (X1) 

on Performance (Y) shows a tcount = 3.113 greater than the ttable value (2.020) with a 

significance level of sig. = 0.05. 2) Work motivation has an influence on employee performance 

at the Musi Rawas Regency Youth and Sports Office. This is based on the results of the calculation 

of the t test explained, that the Work Motivation Variable (X2) on Performance (Y) shows a tcount 

= 3.173 greater than the ttable value (2.020) with a significance level of sig. = 0.005. 3) There is 

an effect of Work Stress and Work Motivation having an influence on employee performance at 

the Youth and Sports Office of Musi Rawas Regency, Musi Rawas. This is based on the results of 

calculating the value of Fcount obtained is 9.501 > Ftable = 2.33. 
  

Keywords ; Influence; Work Stres; Work Motivation 

 

 



 Vivi Ardilla, Yulpa Raberta, Irma Idayati 

        
 

    

 Universitas Bina Insan Lubuklinggau   11 

 

ESCAF 2nd 2023 

p-ISSN : 2962-7710 

 

I. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia 

merupakan suatu proses yang saling 

terhubung antara perencanaan, penarikan, 

seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan 

penggunaan sumberdaya manusia. dalam 

mencapai tujuannya, instansi atau 

perusahaan perlu melaksanakan menejerial 

yang baik untuk mengatur pegawai secara 

tepat guna maupun berdaya guna agar tujuan 

yang telah ditetapkan dapat terwujud.   

Dinas Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Musi Rawas merupakan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang 

dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati Musi 

Rawas Nomor 52 Tahun 2016 Tentang 

Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi 

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Musi Rawas. OPD ini dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas yang berada dibawah 

tanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah Kabupaen Musi Rawas. 

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Musi Rawas menyelenggarakan fungsi 

perumusan dan penetapan kebijakan di 

bidang pemberdayaan pemuda, 

pengembangan pemuda, pembudayaan 

olahraga, serta peningkatan prestasi 

olahraga, pengoordinasi dan sinkronisasi 

pelaksanaan kebijakan di bidang 

pemberdayaan pemuda, pengembangan 

pemuda, pembudayaan olahraga, serta 

peningkatan prestasi olahraga. Dinas 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Musi 

Rawas juga  memiliki fungsi sebagai 

pengoordinasi pelaksanaan tugas, 

pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi di lingkungan Dinas Pemuda 

dan Olahraga dan pelaksanaan bimbingan 

teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan 

pemerintahan di bidang pemberdayaan 

pemuda, pengembangan pemuda, 

pembudayaan olah raga, serta peningkatan 

prestasi olahraga. 

Berdasarkan hasil observasi awal di 

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Musi Rawas, ditemukan beberapa 

permasalahan dalam hal stres kerja. Dalam 

hal stres kerja ditemukan beberapa masalah 

diantaranya adalah masih terdapat beberapa 

pegawai yang beranggapan sering diabaikan 

saat mengeluarkan pendapat, masih terdapat 

anggapan bahwa target atau tuntutan tugas 

yang terlalu tinggi, masih terdapat beberapa 

pegawai yang merasakan kejenuhan dengan 

pekerjaan yang dijalani, masih terdapat 

beberapa pegawai yang beranggapan alur 

perintah struktur organisasi yang tumpang 

tindih dan masih terdapat anggapan pada 

beberapa pegawai tentang kurangnya pujian 

penghargaan yang diberikan saat 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Lingkungan kerja di Dinas Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Musi Rawas 

ditemukan beberapa masalah motivasi 

diantaranya masih terdapat beberapa 

pegawai yang belum menyadari tentang 

pentingnya memotivasi diri sendiri didalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan, masih 

terdapat anggapan bahwa pimpinan belum 

optimal memfasilitasi mendukung 

pengembangan diri setiap pegawai dan 

kurangnya gairah dalam bekerja yang 

ditunjukan masih terdapat beberapa pegawai 

yang mengeluh dengan tugas yang 

diberikan. Sehingga mempengaruhi kinerja 

pegawai, berdaarkan uraian diatas maka 

dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Stres Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap  Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Musi 

Rawas”. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah stres kerja dan motivasi 

berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Musi Rawas, dan 

untuk mengertahui apakah Stres Kerja dan 

motivasi berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Musi 

Rawas, dan untuk mengetahui. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dimana data Stres kerja, 

motivasi dan kinerja pegawai yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari hasil kuisioner yang diberikan kepada 

seluruh pegawai Dinas Pemuda dan olahraga 

Kabupaten Musi Rawas baik Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) maupun pegawai Non 

PNS. Berdasarkan kerangka penelitian, 

teknik analisis data yang digunakan untuk 

membangun model regresi menggunakan 

teknik analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan SPSS (statistical 

product and service solition) for windows23. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah data primer berupa data 

yang diperoleh berdasarkan penelitian 

dengan menggunakan kuisioner penelitian, 

teknik pengujian instrument penelitian 

dengan menggunakan ujii validitas dan 

rreliabilitas, sedangkan ujii asumsi klasikk 

dengan menggunakan ujii normalitas dan 

ujii linearitas, dan teknik statistic. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Musi Rawas 

Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linear sederhana, koefisiensi 

korelasi, uji-t. Adapaun hasil uji regresi 

linear sederhana pengaruh Stres Kerja  

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Musi Rawas 

diperoleh Y  =  25,697 + 0,339  X1. Dari 

persamaan nilai estimasi fungsi regresi di 

atas terlihat bahwa nilai konstanta yang 

diperoleh adalah sebesar a = 25,697 Hal ini 

menggambarkan bahwa tanpa dipengaruhi 

oleh variabel bebas Stres Kerja   (X1), maka 

Kinerja Pegawai  (Y) adalah sebesar 25,697 

. Nilai koefisien regresi mewakili variabel 

Stres Kerja  yang diperoleh sebesar b1 = 

0,339, menunjukkan bahwa setiap 

perubahan satu satu pada Stres Kerja , maka 

Kinerja Pegawai akan berubah berbanding 

lurus, yakni sebesar 0,339. 

Nilai koefisien korelasi (R) variabel 

bebas Stres Kerja  (X1) yang diperoleH. 

adalah sebesar 0,267. Hal ini dapat diartikan 

bahwa hubungan antara variabel bebas Stres 

Kerja  (X1) terhadap variabel terikat Kinerja 

Pegawai  (Y) secara parsial dapat dikatakan 

kuat.  

Untuk melihat pengaruh parsial dari 

variabel Stres Kerja   terhadap variabel 

Kinerja Pegawai dapat dijelaskan dengan 

menggunakan uji t berdasarkan hasil 

perhitungan uji t di atas dapat dijelaskan, 

bahwa Variabel Stres Kerja   (X1) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan nilai 

thitung = 3,113 lebih besar dari nilai ttabel 

(2,032 ) dengan tingkat signifikansi sig.= 

0,05. Hal ini berarti dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial Stres Kerja  

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Musi Rawas. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Musi Rawas 

Hasil uji regresi linear sederhana 

untuk melihat pengaruh Motivasi  Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Musi Rawas 

diperoleh Y  =  21,627 + 0,463X2. Dari 

persamaan nilai estimasi fungsi regresi di 

atas terlihat bahwa nilai konstanta yang 

diperoleh adalah sebesar a= 21,627. Hal ini 

menggambarkan bahwa tanpa dipengaruhi 

oleh variabel bebas Motivasi  Kerja (X), 

maka Kinerja Pegawai  (Y) adalah sebesar 

21,627. Nilai koefisien regresi mewakili 

variabel Motivasi  Kerja yang diperoleh 

sebesar b2 = 0,463, menunjukkan bahwa 

setiap perubahan pada satu satu Kinerja 

Pegawai, maka Kinerja Pegawai  akan 
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berubah berbanding lurus, yakni sebesar 

0,463. 

Sedangkan Nilai koefisien korelasi 

(R) variabel bebas Motivasi  Kerja  (X2) 

yang diperoleH. adalah sebesar 0,514. Hal 

ini dapat diartikan bahwa hubungan antara 

variabel bebas Motivasi  Kerja (X2) terhadap 

variabel terikat Kinerja Pegawai  (Y) secara 

parsial dapat dikatakan kuat. 

Sedangkan berdasarkan hasil 

perhitungan uji t diperoleh data bahwa 

Variabel Motivasi  Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai  (Y) menunjukkan nilai 

thitung = 3,173lebih besar dari nilai ttabel (2,032 

) dengan tingkat signifikansi sig.= 0,005. 

Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Motivasi  Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Musi Rawas. 

 

Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Musi 

Rawas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh Stres Kerja   dan Motivasi  

Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Musi 

Rawas. Hal ini dapat dilihat dari persamaan 

hasil regresi sebagai berikut: Y  =  14,789 + 

0,267 X1 + 0,368  X2. Hasil uji Regresi 

Linear berganda menunjukan bahwa 1) Nilai 

(constant) menunjukan nilai sebesar 14,789 

artinya jika nilai variabel independent (Stres 

Kerja   dan Motivasi  Kerja ) nol maka nilai 

varibel dependen (Kinerja Pegawai) sebesar 

14,789 dalam hal ini bila variabel 

independen naik atau bepengaruh dalam satu 

satuan, maka variabel bebas akan naik atau 

terpenuhi. 2) Nilai koefisien regresi variabel 

Stres Kerja   (X1) terhadap variabel Kinerja 

Pegawai (Y)  sebesar b1 = 0,267  artinya jika 

Stres Kerja   (X1) mengalami kenaikan satu 

satuan, maka akan mengalami peningkatan 

Kinerja Pegawai sebesar  0,267 . 3) Nilai 

koefisien regresi variabel Motivasi  Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

b2 = 0,368   artinya jika Motivasi  Kerja (X2)  

mengalami kenaikan satu satuan, maka akan 

mengalami peningkatan Kinerja Pegawai 

sebesar  0,368. 

Nilai koefisien determinan (R2) yang 

diperoleH. adalah sebesar 0,643 dapat 

diartikan bahwa variasi perubahan nilai 

variabel terikat (Kinerja Pegawai) dapat 

dijelaskan oleh seluruh variabel bebas (Stres 

Kerja  dan Motivasi  Kerja ) secara bersama-

sama (simultan) sebesar 64,30% dan sisanya 

sebesar 35,70% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain. 

Uji serentak/simultan (uji F) 

dilakukan untuk melihat pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara bersama. Berdasarkan rekapitulasi 

hasil uji regresi linier berganda, didapat 

bahwa nilai Fhitung yang diperoleh adalah 

9,501 > Ftabel = 3,25 dan tingkat kemaknaan 

secara serentak sig F adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

(simultan) variabel bebas penelitian (Stres 

Kerja  dan Motivasi  Kerja ) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat (Kinerja Pegawai). 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa 

a. Stres Kerja memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Musi Rawas Musi 

Rawas. Hal ini berdasarkan hasil 

perhitungan uji t dapat dijelaskan, bahwa 

Variabel Stres Kerja (X1) terhadap 

Kinerja  (Y) menunjukkan nilai thitung = 

3,113 lebih besar dari nilai ttabel (2,020) 

dengan tingkat signifikansi sig.= 0,05. 

b. Motivasi  Kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja  pegawai di Dinas 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Musi 

Rawas Musi Rawas. Hal ini berdasarkan 
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hasil perhitungan uji t dijelaskan, bahwa 

Variabel Motivasi  Kerja (X2) terhadap 

Kinerja   (Y) menunjukkan nilai thitung = 

3,173 lebih besar dari nilai ttabel (2,020) 

dengan tingkat signifikansi sig.= 0,005. 

c. Ada pengaruh Stres Kerja dan Motivasi  

Kerja memiliki pengaruh terhadap 

kinerja  pegawai di Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Musi Rawas Musi 

Rawas. Hal ini berdasarkan hasil 

perhitungan nilai Fhitung yang diperoleh 

adalah 9,501 > Ftabel = 2,33. 

 

V. SARAN 

Adapun saran untuk Dinas Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Musi Rawas  

adalah sebagai  berikut  

a. Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Musi Rawas lebih memperhatikan Stres 

Kerja antar pegawai. 

b. Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Musi Rawas mampu menciptakan 

motivasi yang positif, meningkatkan 

kompetensi skill dalam bekerja. 

c. Untuk lembaga, hasil penelitian ini bisa 

digunakan sebagai bahan perbandingan 

dan referensi untuk penelitian, dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 

memperdalam penelitian selanjutnya. 
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